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SARI

Bangkit Yudith setyawan. 3353405501, Ekonomi Pembangunan. Pengaruh Pendidikan dan Pendapatan Masyarakat Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan  Pembimbing I : Prof. Dra. Niswatin Rakub; Pembimbing II : Dra. Sucihatiningsih DWP, M.Si
Kata kunci : Pendidikan, Pendapatan dan Tingkat Kemiskinan

Kecamatan Grobogan memiliki permasalahan dalam hal pendidikan, pendapatan dan kemiskinan. Pendidikan masyarakat Grobogan masih kurang merata dan perlu untuk di tingkatkan meskipun sudah mendapat beasiswa gratis 9tahun namun pendidikan sampai jenjang ini tidaklah cukup untuk bersaing dengan daerah lain.Serta pendapatan yang tidak merata akhirnya menyebabkan kesenjangan dan membuat kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Permasalahan dalam skripsi ini adalah mengetahui bagaimana karakteristik masyarakat Kecamatan Grobogan sdalam hal kemiskinan serta bagaimana mengetahui besar pendidikan dan pendapatan mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kecaatan Grobogan agar dapat di temukan bagaimana pemecahan permasalahan yang di timbulkan oleh adanya kemiskinan ini.. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari pendidikan, pendapatan dan tingkat kemiskinan,mengetahui besarnya pengaruh pendidikan dan pendapatan masyarakat terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat kategori miskin Kecamatan Grobogan yang tersebar dalam beberapa desa yaitug Getasrejo, Rejosari, Tanggungharjo, Teguhan, Ngabenrejo, Grobogan, Karangrejo, Putatsari, Lebak, Lebengjumuk, Sedayu, dan Sumberjatipohon. Penelitian ini  berjenis berjenis Kualitatif Diskriptif. Data penelitian terdiri dari data wawancara, observasi dan angket. Analisis data menggunakan Analisis data Kualitatif.
Hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan Terdapat pengaruh dari pendapatan terhadap Kemiskinan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kecamatan Grobogan. Hasil penelitian menunjukan menyatakan bahwa setiap tingkat pendidikan meningkat sebesar satu satuan maka akan menyebabkan penurunan tingkat kemiskinan sebesar 0,259 .dan setiap pendapatan meningkat sebesar satu satuan maka akan menyebabkan penurunan tingkat kemiskinan sebesar 0,383.

Berkaitan dengan kendala yang dihadapi, pemerintah perlu meningkatkan pendapatan masyarakat melalui sector unggulan di Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan seperti sector pertanian atau sector perdagangan. Selain itu pemerintah  hendaknya tidak menekankan program-program penanggulangan kemiskinan selama ini cenderung berfokus pada upaya penyaluran bantuan social untuk orang miskin.

Simpulan dalam penelitian ini antara lain 1) Hasil penelitian menunjukkan tingkat kemiskinan di Kecamatan Grobogan abupaten Grobogan rata-rata dalam kategori rendah (58,59%) dengan tingkat pendidikan dalam kategori sedang (63,35%) dan tingkat pendapatan dalam kategori rendah (62,38%). 2) Hasil uji hipotesis menunjukkan pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan sedangkan pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadKap kemiskinan di Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan. 3) Koefisien regresi variabel X1 bernilai negatif artinya pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan, jika pendidikan meningkat maka tingkat kemiskinan akan menurun begitu juga sebaliknya. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0.259 menyatakan bahwa setiap tingkat pendidikan meningkat sebesar satu satuan maka akan menyebabkan penurunan tingkat kemiskinan sebesar 0,259. Sedangkan koefisien regresi variabel X2 bernilai negatif juga dapat diartikan bahwa pendapatan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan, jika pendapatan meningkat maka tingkat kemiskinan akan menurun begitu juga sebaliknya. Nilai koefisien regresi X2 sebesar -0,383 menyatakan bahwa setiap pendapatan meningkat sebesar satu satuan maka akan menyebabkan penurunan tingkat kemiskinan sebesar 0,383. Saran yang dapat peneliti berikan amtara lain pemerintah hendaknya berupaya meningktakan pendapatan masyarakat melalui sector unggulan seperti sector pertanian dan perdsagangan. Hendaknya pemerintah daerah tetap berusaha mempertahankan prestasi ini dengan tetap melakukan perbaikan-perbaikan dalam bidang pendidikan agar tercapai tujuan pendidikan secara menyeluruh.
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